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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan pembelajaran tari kreatif untuk 
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia dini. Tari kreatif merupakan salah satu metode 
pengembangan kecerdasan kinestetik yang dapat diterapkan pada pembelajaran anak usia 
dini. Penelitian ini mengggunakan metode Single Subject Research (SSR) untuk mengetahui 
pengaruh penerapan pembelajaran tari kreatif dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik 
pada subjek penelitian yang merupakan 6 orang anak usia dini berusia 4-5 tahun di salah satu 
Taman Kanak-Kanak di Kecamatan Purwakarta. Penelitian dilakukan melalui tiga fase yang 
meliputi baseline 1, intervensi dan baseline 2. Hasil penelitian dapat menunjukkan adanya 
peningkatan pada kecerdasan kinestetik anak usia 4-5 tahun yang dilakukan melalui 
pembelajaran tari kreatif. Adapun skor yang diperoleh dari hasil analisis data menunjukkan 
bahwa kecerdasan kinestetik anak meningkat ke dalam kategori berkembang sangat baik 
setelah diterapkannya pembelajaran tari kreatif. Dengan demikian, penerapan pembelajaran 
tari kreatif efektif dalam memberikan pengaruh positif untuk meningkatkan kecerdasan 
kinestetik anak usia 4-5 tahun. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya dasar yang berguna dalam 
meningkatkan aspek kecerdasan anak. Sejatinya, anak usia dini memiliki kecerdasan yang 
berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Kecerdasan tersebut berperan penting dalam 
membantu anak untuk memahami, memproses, dan mengolah informasi dengan lebih baik. 
Selain itu, kecerdasan ini dikenal sebagai kecerdasan majemuk yang menunjukkan keragaman 
potensi anak dalam memecahkan masalah dan mengembangkan diri secara lebih lanjut 
(Muqodas dkk., 2020). Berbagai kecerdasan yang dimiliki anak ini mampu menjadi fondasi awal 
untuk menuju pembelajaran yang lebih kompleks di masa yang akan datang. Teori Howard 
Gardner mengidentifikasi kecerdasan majemuk yang dimiliki anak diantaranya meliputi 
kecerdasan visual spasial, kecerdasan naturalis, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik, 
kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan linguistik (Fiah, 2020).  
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Berdasarkan jenis kecerdasan yang diuraikan, salah satu kecerdasan yang berkaitan 
dengan fisik anak yaitu kecerdasan kinestetik. Kecerdasan kinestetik menggambarkan 
kemampuan anak dalam mengkoordinasikan fisik dan pikirannya sehingga dapat menghasilkan 
suatu kesatuan gerak (Nurdin, 2023). Seorang anak yang memiliki kecerdasan kinestetik 
cenderung dapat menikmati proses pembelajaran yang menitikberatkan pada aktifitas fisik 
ataupun proses mengamati dan menyentuh benda menggunakan keterampilan motorik 
kinestetik (Muqodas dkk., 2020). Sehingga dalam hal ini kecerdasan kinestetik seorang anak 
berkaitan erat dengan gabungan antara pikiran dan kemampuan fisik yang memberikan 
pengaruh terhadap suatu tindakan atau aktivitas gerak pada diri anak. 

Kecerdasan kinestetik seorang anak dapat diidentifikasi dari kemampuan koordinasi 
tubuh seorang anak yang seimbang, luwes, dan terampil (Sit dkk., 2023). Adapun komponen 
dasar dari kecerdasan kinestetik diantaranya meliputi koordinasi tubuh, keseimbangan, 
ketangkasan, kekuatan, fleksibilitas, dan kecepatan (Adibah dkk., 2023). Komponen tersebut 
merupakan suatu kesatuan yang dapat berfungsi untuk menyelesaikan masalah, menciptakan 
sesuatu, ataupun menghasilkan berbagai keterampilan yang berkaitan dengan fisik 
(Mukarromah, 2017). Hal ini sesuai dengan teori Howard Gardner yang menyatakan bahwa 
kriteria kecerdasan kinestetik seorang anak dapat ditiinjau dari koordinasi gerak tubuh anak 
dan kemampuan mengekspresikan gerakan dengan berbagai cara sehingga menjadi suatu 
rangkaian aktivitas gerak yang memiliki tujuan (Ula, 2013). Dengan demikian, pengembangan 
kecerdasan kinestetik anak dapat diamati berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan 
dengan perkembangan usia anak.  

Berkaitan dengan pengembangan kecerdasan kinestetik, setiap anak pada dasarnya 
memiliki tingkat kecerdasan kinestetik yang berbeda-beda. Dalam beberapa lembaga PAUD, 
tidak jarang masih ditemukan sejumlah permasalahan yang berkaitan dengan pengembangan 
kecerdasan ini. Penelitian yang dilakukan oleh Thalia dkk. (2018) membuktikkan masih 
banyaknya anak usia dini yang belum mampu untuk mengkoordinasikan gerak tubuhnya secara 
bebas dan luwes. Penelitian lain yang diungkapkan oleh Saripudin (2023) juga menunjukkan 
bahwa perkembangan kecerdasan kinestetik anak masih dirasa kurang optimal. Temuan 
tersebut juga senada dengan penelitian Fitriana dkk. (2021) yang mengungkapkan bahwa 
kemampuan anak dalam mengikuti gerakan senam dan tarian masih cenderung bersifat kaku. 
Permasalahan tersebut dapat dipicu oleh metode pembelajaran yang cenderung hanya 
menggunakan metode demonstrasi dan metode duplikasi saja sehingga dirasa belum 
mengarah pada pengembangan kecerdasan majemuk anak (Wulandari, 2024). Maka dari itu 
dibutuhkan suatu upaya pembelajaran untuk mengoptimalkan kecerdasan kinestetik dengan 
metode yang menyenangkan serta berpijak pada karakteristik belajar anak. 

Terdapat berbagai cara untuk menstimulus kecerdasan anak kinestetik anak, salah 
satunya melalui pembelajaran tari kreatif. Tari kreatif dapat diartikan sebagai bentuk tari yang 
dihasilkan dari keseluruhan gerak tubuh dan seni berekspresi yang berasal dari ide kreatif yang 
dalam proses menari (Gilbert, 2015). Tari kreatif menurut Joice (dalam Maranatha, 2020) 
merupakan jenis tari yang membutuhkan suatu ide, pengalaman, serta kreativitas anak yang 
digunakan sebagai dasar dalam mengungkapkan suatu gerakan tari yang berasal dari pikiran 
dan jiwa anak itu sendiri. Selanjutnya, Rudolf Laban seorang tokoh pencetus modern dance juga 
mengungkapkan bahwa tari kreatif lebih menitikberatkan pada proses yang dilalui seorang 
anak ketika belajar menari yang serta kemampuan anak untuk berekspresi secara bebas melalui 
gerak tubuh yang menjadi dasar dalam tari (Nuriana & Yanuartuti, 2020). Maka dari itu, tari 
kreatif dapat menjadi salah satu metode yang menarik dan menjadikan anak merasa senang 
ketika melakukannya. 
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Pelaksanaan tari kreatif pada anak usia dini perlu selaras dengan karakteristik dan 
kebutuhan belajar untuk mencapai tujuan. Pada dasarnya, tari kreatif memiliki tujuan untuk 
meningkatkan pengembangan diri anak melalui kesempatan yang seluas-luasnya dalam 
mekspresikan dirinya melalui gerak tari (Mulyani, 2016). Penerapan pembelajaran tari kreatif 
yang diterapkan pada anak mampu memberikan manfaat dalam meningkatkan aspek 
perkembangan dalam masa golden age anak (Agus & Riyadi, 2018). Dari hal tersebut, tari kreatif 
yang diterapkan dalam konteks pendidikan harus senantiasa mengarah pada peningkatan 
kecerdasan anak, termasuk dalam kecerdasan kinestetik. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik, pembelajaran tari kreatif 
memiliki manfaat dalam mengarahkan anak untuk dapat mengekpresikan gerak tubuhnya 
secara bebas dari ide dan perasaan anak melalui eksplorasi dan kemampuan kinetik setiap anak 
(Michelaki & Bournelli, 2016). Tari kreatif juga membantu mengembangkan koordinasi motorik 
anak dan menjadikan kegiatan fisik sebagai pengalaman belajar yang menyenangkan bagi anak 
(Wulandari dkk., 2021). Dalam menerapkan pembelajaran tari kreatif yang menyenangkan dan 
bermakna bagi anak, terdapat beberapa sintaks tari kreatif yang merupakan teori hypotik dari 
Wulandari yaitu warming up, eksploring, developing skills, creating, form, dan presenting 
(Wulandari dkk., 2021). Sintaks yang dilakukan dalam tari kreatif dapat diintegrasikan pada 
kegiatan pembelajaran sebagai landasan untuk menstimulus keterampilan dan pengalaman 
anak serta dapat memudahkan guru untuk mengukur perkembangan kecerdasan kinestetik 
anak. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menerangkan bahwa pembelajaran tari memberikan 
dampak pada meningkatnya kecerdasan kinestetik anak. Nunzairina (2023) membuktikan 
bahwa kegiatan tari Yamko Rambe memberikan pengaruh terhadap kecerdasan kinestetik anak 
yang ditinjau dari perkembangan anak dalam menyalurkan kontrol dan koordinasi antara 
pikiran dan tubuhnya serta mengalami peningkatan dalam aspek kelincahan, kekuatan, dan 
keseimbangan tubuh anak. Lebih lanjut, penelitian Meitarani (2019) juga menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan terhadap kecerdasan kinestetik anak setelah diterapkannya 
pembelajaran tari kreatif pada siklus ke 2 yang membantu anak dalam mengkoordinasikan 
pikiran, tangan, dengan anggota tubuh lainnya. Berdasarkan latar belakang ini kecerdasan 
kinestetik berpengaruh penting pada aktivitas keseharian anak dan dapat dikembangkan 
dengan serangkaian metode pembelajaran yang efektif, seperti tari kreatif. Maka dari itu, 
peneliti tertarik menerapkan tari kreatif untuk mengetahui pengaruhnya pada kecerdasan 
kinestetik anak usia 4-5 tahun. Tari kreatif ini dilaksanakan dengan menitikberatkan pada 
eksplorasi penciptaan gerak tari sesuai dengan tema dan tahapan yang telah ditentukan untuk 
memberikan stimulasi pengembangan kecerdasan kinestetik anak. 
 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini menggunakan Single Subject Research (SSR) yang merupakan 
metode penelitian yang terfokus pada pengamatan terhadap suatu individu atau kelompok 
kecil untuk mengukur adanya perubahan perilaku dari sebuah perlakuan yang diberikan. 
Peneliti menggunakan metode ini untuk mengamati perilaku secara detail dari subjek yang akan 
diteliti.  Peneliti menerapkan Desain Single Subject Research (SSR) dengan model A-B-A yang 
mencakup fase baseline-1, intervensi, dan baseline-2. Dengan menggunakan metode ini, 
peneliti dapat mengevaluasi dan mengukur efektifitas dari intervensi penerapan tari kreatif dan 
pengaruhnya untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak sehingga data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini dapat menjadi bukti empiris terkait perubahan perilaku subjek secara 
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spesifik. 1) sasaran penelitian, subjek yang terlibat dalam penelitian adalah 6 orang anak 
dengan kriteria usia 4-5 di salah satu Taman Kanak-Kanak di Kecamatan Purwakarta, Kabupaten 
Purwakarta. Berkenaan dengan pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan aktivitas pertama 
dengan mengukur kemampuan kinestetik awal anak, kemudian dilanjutkan ke tahap pemberian 
intervensi berupa penerapan pembelajaran tari kreatif dan ketiga adalah mengukur kembali 
kecerdasan kinestetik anak setelah pemberian intervensi. 2) teknik pengumpulan data, peneliti 
menggunakan instrumen penelitian yang diterapkan dalam uji coba atau tes. Uji coba atau tes 
tersebut dilakukan untuk mengukur tingkat perkembangan kecerdasan kinestetik anak. 
Instrumen dalam penelitian menggunakan rentang skor 1-4 yang menggambarkan kategori 
perkembangan anak yang dimulai dari belum berkembang hingga berkembang sangat baik. 
Rentang skor ini digunakan peneliti sebagai dasr dalam menilai dan menggolongkan pencapaian 
kemampuan kinestetik anak secara tersktruktur untuk memberikan data yang akurat terkait 
perubahan perkembangan yang dicapai anak. 3) teknik analisis data, peneliti menggunakan 
pendekatan statistik deskriptif untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang hasil 
data pada setiap tahap dari metode Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A. Adapun 
analisis data penelitian mencangkup dua aspek utama yang meliputi analisis dalam kondisi dan 
analisis luar kondisi. Analisis dalam kondisi digunakan peneliti untuk mengevaluasi hasil data 
yang berada dalam setiap fase, sementara analisis luar kondisi digunakan untuk 
membandingkan data dari fase-fase yang berbeda untuk serta memberikan gambaran terkait 
dampak dari suatu intervensi secara keseluruhan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian dilaksanakan dengan rentang waktu selama 11 sesi dengan model A-B-A dalam 
desain Single Subject Research (SSR). Adapun rinciannya yaitu 3 pertemuan dalam fase 
baseline-1, 5 pertemuan dalam fase intervensi, dan 3 pertemuan dalam fase baseline-2. 
Adapun rekapitulasi dari hasil pertemuan digambarkan sebagai berikut: 
 

No. Inisial Subjek 
Ketercapaian Tes Sesi ke- (%) 

1 2 3 

1. NNS 28,1 34,3 43,6 

2. SRR 37,5 43,7 50 

3. TAFM 31,2 37,5 43,7 

4. AIF 43,1 53,1 59,3 

5. RMA 43,7 50 56,2 

6. ZAH 28,1 31,2 37,5 

Rata-rata 35,2 41,6 48,3 

tabel 1. Rekapitulasi Baseline-1 
 

Hasil rekapitulasi data Baseline-1 dari 6 subjek yang diteliti merupakan hasil presentase 
rata-rata sesi 1 pada baseline-1 pada keenam subjek adalah 35,2%, pada sesi 2 rata-rata 
meningkat menjadi 41,6%, dan pada sesi 3 rata-rata mencapai 48,3%. Meskipun pada tahap ini 
rata-rata keenam subjek mengalami peningkatan dalam setiap sesinya, namun tingkat 
kecerdasan kinestetik anak usia 4-5 tahun sebelum diterapkannya intervensi berupa tari kreatif 
masih berada dalam kategori rendah atau mulai berkembang.  Hal ini menujukkan bahwa 
diperlukan adanya suatu perlakuan yang dapat memberikan rangsangan terhadap kecerdasan 
kinestetik pada anak-anak usia tersebut. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Musfiroh 
(2014) bahwa dibutuhkan suatu stimulus atau latihan yang melibatkan aktivitas fisik untuk 
mendukung perkembangan kecerdasan kinestetik anak dengan fokus pada pemberian 
kesempatan pada anak untuk aktif bergerak dan menguasai berbagai gerakan. Oleh karena itu, 
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dalam hal ini pemberian perlakuan tambahan seperti tari kreatif dapat menjadi langkah untuk 
mendukung pengembangan kecerdasan kinestetik anak. 

Berdasarkan tabel rekapitulasi baseline-1 tingkat perkembangan kecerdasan kinestetik 
anak berada pada kategori rendah atau mulai berkembang namun presentase rata-rata dari 
sesi 1 sampai sesi 3 berada pada rentang yang stabil karena rata-rata pada setiap sesi 
menunjukkan presentase di atas 30% dan menunjukkan peningkatan. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Prahmana (2021) apabila pengukuran skor telah dilakukan secara berulang 
dan menujukkan pada tingkat yang stabil maka dapat dilanjutkan pada tahap intervensi. Oleh 
karena itu, karena rentang presentase rata-rata dari sesi 1 sampai sesi 3 berada pada rentang 
yang stabil dan menunjukkan peningkatan maka peneliti dapat melaksanakan penelitian ke fase 
selanjutnya berupa intervensi untuk mengetahui perubahan perkembangan pada kecerdasan 
kinestetik anak melalui penerapan tari kreatif. Hasil rekapitulasi data pada fase intervensi 
adalah sebagai berikut. 

No. Inisial Subjek 
Ketercapaian Tes Sesi ke- (%) 

1 2 3 4 5 

1. NNS 50 56,2 56,2 65,6 78,1 

2. SRR 59,4 68,8 78,1 78,1 84,4 

3. TAFM 50 59,3 59,3 75 81,2 

4. AIF 65,6 71,9 78,1 78,1 87,5 

5. RMA 62,5 68,7 75 78,1 87,5 

6. ZAH 50 59 71 71 81 

Rata-rata 56,2 63,9 69,6 74,3 83,2 

tabel 2. Rekapitulasi Intervensi 
  

 Pada tahap intervensi peneliti mulai menerapkan pembelajaran tari kreatif untuk 
mengukur perubahan tingkat perkembangan kecerdasan kinestetik setelah dilakukannya tahap 
baseline-1. Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan kecerdasan kinestetik anak melalui 
pemberian perlakuan berupa tari kreatif. Ditinjau dari hasil rekapitulasi pada tahap intervensi, 
dapat diketahui bahwa presentase rata-rata dari 6 subjek dalam setiap sesi pertemuan yaitu 
sesi 1 rata-rata sebesar 56,2%, pada sesi 2 memperoleh rata-rata 63,9%, sesi 3 sebesar 69,6%, 
sesi 4 meningkat dengan perolehan 74,3%, dan pada sesi 5 mencapai 83,2%. Presentase rata-
rata keenam subjek pada tahap intervensi berada pada 50%-80% dan melalui intervensi berupa 
tari kreatif yang diterapkan, kecerdasan kinestetik dari subjek yang diteliti terbukti meningkat. 
Pada tahap ini, kecerdasan kinestetik anak meningkat menjadi kategori tinggi atau berkembang 
sesuai harapan. Tahap intervensi ini menguatkan temuan dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Purdhani dkk. (2022) bahwa penerapan tari kreatif memiliki dampak yang efektif 
dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak dengan didukung oleh meningkatnya 
presentase kecerdasan kinestetik anak saat pembelajaran tari kreatif dilakukan.  

Dengan demikian, presentase rata-rata pada kecerdasan kinestetik subjek yang diteliti 
dari sesi 1 sampai sesi 5 secara konsisten mengalami peningkatan yang stabil sehingga peneliti 
dapat melanjutkan penelitian pada tahap baseline-2 untuk mengukur perkembangan 
kecerdasan kinestetik anak setelah diterapkannya pembelajaran tari kreatif. Hasil rekapitulasi 
data fase baseline-2 termuat dalam tabel sebagai berikut: 
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No. Inisial Subjek 
Ketercapaian Tes Sesi ke- (%) 

1 2 3 

1. NNS 87,5 87,5 90,6 

2. SRR 90,6 90,6 93,4 

3. TAFM 84,3 90,6 93,7 

4. AIF 90,6 90,6 93,7 

5. RMA 90,6 93,7 96,8 

6. ZAH 90,6 90,6 93,7 

Rata-rata 89,03 90,6 93,6 

Tabel 3. Rekapitulasi Baseline-2 

 Rekapitulasi Baseline-2 menunjukkan bahwa setelah diberikan intervensi dengan 
menerapkan tari kreatif, kecerdasan kinestetik anak usia 4-5 tahun mengalami peningkatan ke 
dalam kategori berkembang sangat baik. Hasil presentase menunjukkan rata-rata dari 6 subjek 
selama 3 sesi dalam baseline-2 yaitu mencapai 89,03% pada sesi 1, mencapai 90,06 %, dan 
mencapai 93,6% pada sesi 3. Dari peningkatan presentase rata-rata tersebut dapat diketahui 
bahwa didapatkan peningkatan yang signifikan pada kecerdasan kinestetik keenam subjek 
setelah dilakukannya tari kreatif. Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan yang konsisten dalam skor perkembangan kecerdasan kinestetik setelah 
diterapkannya pembelajaran tari kreatif. Dalam hal ini menunjukkan bahwa pengalaman fisik 
terstruktur yang dilakukan pada anak secara berulang mampu memberikan pengaruh pada 
kecerdasan kinestetik anak dalam mengeksplor dan menciptakan gerakan. Temuan ini senada 
dengan yang dikemukakan oleh Yetti & Juniasih (2016) bahwa kecerdasan kinestetik seorang 
anak dapat diamati dari kemampuan diri untuk menyelaraskan antara pikiran dan tubuhnya 
dalam menciptakan suatu gerakan. 
 Analisis hasil data menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan yang stabil dalam 
skor pengembangan kecerdasan kinestetik dari keenam subjek selama tiga fase penelitian. Hasil 
perhitungan mean level subjek NNS pada baseline-1 memperoleh nilai 34,3%, untuk fase 
intervensi sebesar 61,2% dan mencapai 88,5% pada fase baseline-2. Data tersebut 
menunjukkan kecerdasan kinestetik subjek NNS meningkat ketika diberikan intervensi berupa 
penerapan tari kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tari yang berfokus pada 
kreativitas anak dapat mendukung pengembangan kecerdasan kinestetik anak dalam 
mengeksplorasi dan mengkoordinasikan gerak tubuhnya menjadi suatu rangkaian gerak tari 
yang harmonis (Kurniasih, 2019). 
 Hasil perhitungan mean level pada subjek SRR menunjukkan perolehan nilai sebesar 
43,7% pada baseline-1, memperoleh 73,7% pada fase intervensi, dan menjadi 91,6% pada fase 
Baseline-2. Melalui penerapan tari kreatif, subjek SSR dapat mengembangkan gerakan dengan 
luas sesuai dengan stimulus yang diberikan. Hal ini sesuai dengan temuan yang dilakukan oleh 
Wulandari dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa melalui pelaksanaan pembelajaran tari 
kreatif, anak-anak dapat menciptakan gerak tari sesuai dengan pengalaman dan dorongan yang 
diterima sehingga berdampak pada berkembangnya kemampuan fisik anak. Peningkatan 
pengembangan kecerdasan kinestetik serupa juga dapat dilihat dari hasil perhitungan mean 
level pada subjek TAFM yang menunjukkan perolehan nilai sebesar 37,5% pada baseline-1, 
mendapatkan perolehan 65% pada fase intervensi, dan menunjukkan nilai 89,3% pada fase 
baseline-2. Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada kecerdasan 
kinestetik subjek SRR dan TAFM melalui penerapan pembelajaran tari kreatif. Temuan ini 
didukung oleh pandangan yang diungkapkan oleh Michelaki & Bournelli (2016) bahwa 
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penerapan tari kreatif memiliki tujuan yang selaras dengan pengembangan kecerdasan 
kinestetik anak yaitu memberikan kesempatan pada anak secara bebas dalam mengungkapkan 
ide dan perasaan melalui eksplorasi gerak tubuh. Dengan demikian, penerapan tari kreatif 
mampu memberikan dampak yang efektif untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik subjek 
SRR dan TAFM.  
 Berikutnya, hasil perhitungan mean level pada subjek lainnya yaitu AIF dan RMA juga 
mengalami peningkatan. Perhitungan mean level pada subjek AIF berada pada nilai sebesar 
52,08% pada baseline-1, meraih nilai 76,2% pada fase intervensi, dan meningkat dengan nilai 
87,5% pada fase baseline-2. Seperti yang disebutkan Thomaidou dkk. (2021) dalam 
penelitiannya terkait penerapan tari kreatif, menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 
terhadap kreativitas kinestetik anak dalam menciptakan dan mengembangkan suatu gerakan. 
Adapun perhitungan mean level pada subjek RMA menunjukkan perolehan nilai sebesar 50% 
pada baseline-1, pada fase intervensi meningkat sebesar 74,3%, dan memperoleh nilai 93,7% 
pada fase baseline-2. Perolehan dari hasil data ini mengindikasikan penerapan tari kreatif 
memberikan pengaruh kuat dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik keenam subjek yang 
diteliti. Seiring dengan temuan ini, Mayasarokh dkk. (2023) menyatakan bahwa gerak tari yang 
dilakukan anak dapat memberikan penguatan pada pengembangan kecerdasan kinestetik anak 
dalam segi konsentrasi, keluwesan, keindahan, dan keterampilan gerak dari anak.  
 Analisis berikutnya tercatat bahwa terdapat peningkatan mean level juga pada subjek 
ZAH. Perhitungan mean level subjek ZAH pada baseline-1 mendapat perolehan nilai sebesar 
32,2%, kemudian pada fase intervensi memperoleh nilai sebesar 66,8%, dan menunjukkan nilai 
91,6% pada fase baseline-2. Hasil data ini menunjukkan bahwa tari kreatif sangat berperan 
penting untuk membantu meningkatkan kecerdasan kinestetik anak. Selain itu, temuan ini juga 
menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang melibatkan kreativitas mampu meningkatkan 
kecerdasan kinestetik dari keenam subjek tersebut. Hal tersebut memperkuat pandangan 
bahwa kecerdasan kinestetik anak dapat ditingkatkan dengan menikmati aktivitas fisik seperti 
olahraga, gerak, menari, dan mengerjakan proyek secara langsung (Yuliyanto dkk., 2020) 
 Berdasarkan hasil data dapat diketahui bahwa kecerdasan kinestetik anak meningkat dari 
mulai berkembang hingga berkembang sangat baik. Selain dari pencatatan skor secara 
keseluruhan, perubahan prilaku dan keterlibatan anak secara aktif juga menjadi catatan 
penting dalam penelitian. Pengukuran perkembangan anak dalam penerapan pembelajaran 
tari kreatif sebagai suatu komposisi gerak dapat ditinjau dari perilaku anak selama proses 
belajar berlangsung (Orbaek & Engelsrud, 2021). Hasil penelitian membuktikan bahwa anak 
menunjukkan rasa antusias yang lebih tinggi ketika pembelajaran tari kreatif diterapkan. 
Koordinasi gerak tubuh anak juga meningkat dengan dibuktikan dari anak yang mulai 
memahami hitungan dan kecocokan gerakan dengan irama musilk sehigga gerak tubuh mereka 
terlihat lebih teratur dan terkoordinasi. Aktivitas fisik yang dilakukan anak dapat mendukung 
perkembangan diri anak secara lebih terkontrol (Hill Philips dkk., 2024). Selama penelitian, anak 
juga terlihat lebih percaya diri dalam mengekpresikan diri melalui gerak tubuh dan senang 
dalam melakukan aktifitas fisik. Hal ini sejalan dengan tujuan tari kreatif sebagai  metode 
pembelajaran yang dapat menjadikan kegiatan fisik sebagai pengalaman belajar yang 
memberikan kesenangan bagi anak (Wulandari dkk., 2021). Dengan demikian, penerapan tari 
kreatif merupakan metode pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan bagi anak 
dalam mengekpresikan gerak tubuhnya secara bebas dan terkoordinasi dengan baik. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 
 Hasil penelitian membuktikkan bahwa sebelum diterapkannya intervensi pembelajaran 
tari kreatif, tingkat kecerdasan kinestetik pada 6 subjek yang berinisial NNS, SRR, TAFM, AIF, 
RMA, dan ZAH masih berada dalam kategori mulai berkembang. Dalam hal ini, pengembangan 
kecerdasan kinestetik keenam subjek tersebut masih dirasa kurang optimal sehingga 
dibutuhkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik keenam 
subjek yaitu melalui adanya penerapan pembelajaran tari kreatif. Berdasarkan hasil data yang 
diperoleh peneliti, penerapan pembelajaran tari kreatif menjadi salah satu metode 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia 4-5 tahun. Hal 
ini terbukti dari hasil data pada tahap intervensi dan Baseline-2 yang menunjukkan bahwa 
setelah diterapkannya pembelajaran tari kreatif, kecerdasan kinestetik pada anak usia 4-5 
tahun berkembang sangat baik. Dengan demikian, berdasarkan penelitian single subject 
research yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa penerapan tari kreatif memiliki 
pengaruh positif untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia 4-5 tahun. 
Saran 
 Saran bagi pihak sekolah agar dapat menerapkan metode pembelajaran tari kreatif secara 
terintegrasi dan berkelanjutan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran di sekolah untuk 
membantu dan mengoptimalkan pengembangan kecerdasan kinestetik anak serta dapat 
membuat anak terlibat aktif dan lebih antusias dalam proses belajar. Bagi guru, peneliti 
menyarankan agar dapat mengikuti pelatihan dan pendampingan terkait penerapan 
pembelajaran tari kreatif untuk dapat memperoleh pemahaman dan keterampilan yang 
optimal untuk mendukung pengembangan kecerdasan kinestetik anak usia dini melalui tari 
kreatif. Selain itu, pembelajaran tari kreatif memiliki kelebihan dalam memberikan kesempatan 
pada anak untuk mengekpresikan ide dan gagasan melalui penciptaan gerakan baru sesuai 
dengan kreativitas dan imajinasi anak. Peneliti menyarankan bagi penelitian selanjutnya untuk 
dapat mengekplorasi terkait pengaruh penerapan tari kreatif dan hubungannya dengan 
berbagai disiplin ilmu dan aspek perkembangan anak lainnya sehingga akan memperkaya 
pemahaman tentang manfaat dan metode terbaik dalam mengintegrasikan tari kreatif ke 
dalam pendidikan anak usia dini. Dengan demikian, penerapan pembelajaran tari kreatif 
memiliki kontribusi yang signifikan dalam memberikan pengaruh yang sangat penting untuk 
mendukung kecerdasan kinestetik anak maupun keberhasilan perkembangan belajar anak usia 
dini yang lainnya.  
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